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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan
Hilir. Berkaitan dengan penelitian ini yang dijadikan sebagai objek dalam
penelitian ini adalah usaha toko sembako yang ada di Kecamatan Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha toko
sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir dengan konsep-
konsep dasar akuntansi.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara terstruktur dan didokumentasi teknik
analisis data secara deskriftif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha toko
sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir telah
menerapkan konsep dasar akuntansi.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat temuan sebagai
berikut : sebagian responden usaha toko sembako tidak sesuai dengan konsep
kesatuan usaha karena tidak melakukan pemisahan keuangan usaha dengan
keuangan pribadi. Responden usaha toko sembako menggunakan dasar kas
sebagai dasar pencatatannya. Responden usaha toko sembako yang sesuai dengan
konsep periode waktu berjumlah 18 responden dan yang tidak sesuai dengan
konsep periode waktu berjumlah 2 responden. Responden usaha toko sembako
tidak sesual dengan konsep kelangsungan usaha karena tidak melakukan
pencatatan dan perhitungan terhadap aset tetap. Responden usaha toko sembako
tidak sesuai dengan konsep penandingan karena belum semua diperhitungkan
dalam laba rugi. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
akuntansi yang dilakukan oleh usaha toko sembako di Kecamatan Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi
dan prinsip akuntansi yang berterima umum.

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, Konsep Dasar Akuntansi, UMKM



ABSTRACT

This research was conducted in Rimba Melintang District, Rokan Hilir
Regency. In connection with this research, the object of this research is the
grocery store business in Rimba Melintang District, Rokan Hilir Regency. The
purpose of this study was to determine the suitability of the accounting application
carried out by the grocery store business in Rimba Melintang District, Rokan Hilir
Regency with basic accounting concepts.

The type of research conducted is qualitative research. The data collection
method uses structured interviews and documented descriptive data analysis
techniques so that it can be seen whether the food shop entrepreneurs in Rimba
Melintang District, Rokan Hilir Regency have applied the basic concepts of
accounting.

Based on the results of the research that has been carried out, there are the
following findings: some respondents in the grocery store business are not in
accordance with the concept of a business unit because they do not separate their
business finances from their personal finances. The respondents of the basic food
shop business use the cash basis as the basis for recording. Respondents of the
basic food shop business that are in accordance with the concept of the time
period are 18 respondents and those who are not in accordance with the concept of
the time period are 2 respondents. The respondents of the basic food shop
business are not in accordance with the concept of business continuity because
they do not record and calculate fixed assets. The respondents of the basic food
shop business are not in accordance with the matching concept because not all of
them are accounted for in the profit and loss. From the results of this study, it can
be concluded that the accounting application carried out by the basic food shop
business in the Rimba Melintang District, Rokan Hilir Regency is not in
accordance with the basic concepts of accounting and generally accepted
accounting principles.

Keywords: Accounting Implementation, Basic Accounting Concepts, UMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian Indonesia saat ini secara tidak langsung telah
mendorong persaingan bisnis antar entitas di berbagai bidang. Dalam dunia bisnis,
informasi akuntansi memegang peranan yang sangat penting dalam menjalankan
operasi perusahaan, serta untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan baik itu
perusahaan yang berskala kecil, menengah maupun perusahaan yang berskala
besar. Dengan demikian apabila perusahaan menggunakan informasi akuntansi
yang baik, maka perusahaan juga dapat menyediakan informasi yang baik. Secara
umum, setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan.

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) dalam
Firmansyah (2016:9) Akuntansi merupakan seni mencatat, meringkas,
menganalisis dan melaporkan data yang berkaitan dengan transaksi keuangan
dalam bisnis atau perusahaan. Akuntansi tidak hanya diterapkan oleh perusahaan
berskala besar tetapi juga diterapkan oleh perusahaan yang berskala Kkecil.
Perusahaan besar atau menengah umumnya mengelola perusahaannya secara
profesional dengan menggunakan Kketentuan yang berlaku baik dari segi
pengelolaan, organisasi ataupun keuangan. Berbeda dengan perusahaan yang
berskala kecil yang masih dijalankan dengan cara yang sederhana. Informasi
akuntansi diperlukan dalam pengambilan keputusan disusun oleh pihak
manajemen, dalam membuat laporan ini biasanya perusahaan menggunakan data-

data keuangan.



Informasi keuangan dapat diperoleh melalui laporan keuangan. Tujuan
laporan keuangan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, arus kas entitas bermanfaat bagi perusahaan. Proses dalam mencatat
laporan keuangan yaitu dengan melalui tahap siklus akuntansi.

Menurut Pulungan (2013:4) Pencatatan siklus akuntansi yaitu identifikasi
transaksi, bukti transaksi, melakukan pencatatan transaksi, memposting kebuku
besar, menyusun neraca saldo, membuat ayat jurnal penyesuaian dan memasukkan
jumlahnya pada neraca saldo, tahap terakhir membuat laporan keuangan yang
terdiri dari laporan laba rugi, neraca dan laporan perubahan ekuitas, dan tahap air
adalah penutupan.

Tahapan siklus akuntansi diatas akan menghasilkan informasi akuntansi
sangat penting dalam pencapaian keberhasilan perusahaan. Sistem akuntansi yang
digunakan yaitu akuntansi tunggal dan sistem pencatatan berpasangan. Pemilihan
metode disesuaikan oleh pemilik perusahaan atau pengurus usaha. Salah satu unit
usaha yang dapat berkembang saat ini adalah Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM).

Menurut Standard Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-
EMKM,2016:1), dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas, mikro, kecil dan
menengah entitas mikro, kecil dan menengah adalah entitas tanpa akuntabilitas
publik yang signifikan. Tujuan dari SAK EMKM adalah untuk memberikan
kemudahan bagi entitas skala kecil. Beberapa hal SAK EMKM memberikan
banyak kemudahan untuk suatu entitas dibandingkan dengan SAK umum dengan

ketentuan laporan yang lebih kompleks.



UMKM di Indonesia pada umumnya meliputi beberapa usaha seperti usaha
dagangan yaitu usaha yang menjual produk kepada konsumen. Masalah yang
sering dialami oleh UMKM adalah dalam hal pemasaran finansial. Salah satu
tantangan yang dihadapi oleh wirausahawan usaha yaitu dalam hal pengelolaan
dana. Salah satu contoh usaha kecil menengah adalah toko sembako, kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks membuka peluang bisnis sembako bagi usaha
kecil menengah.

Usaha toko sembako merupakan bentuk usaha yang paling dicari oleh para
konsumen khususnya para ibu rumah tangga karena didalam toko sembako
tersebut menyediakan barang-barang keperluan sehari-hari baik berupa makanan
pokok dan perlengkapan yang diperlukan setiap harinya.Perkembangan dunia
usaha yang semakin pesat memberikan kesempatan pengusaha untuk membuka
usaha dibidang perdagangan toko sembako ini.

Meskipun usaha toko sembako berkembang pesat, terutama di Kecamatan
Rimba Melintang, usaha toko sembako ini memiliki masalah mengenai
pengelolaan keuangan serta fungsi laporan keuangan bagi usaha yang menyulitkan
pihak-pihak ketiga maupun eksternal untuk meminjamkan modal karena tidak ada
bukti operasional dan keuntungan usaha. Dikarenakan usaha toko sembako yang
berasumsi bahwa pengelolaan keuangan merupakan hal yang sangat mudah dan
sederhana, sehingga tidak melakukan pencatatan yang baik dan benar. Sedangkan
untuk fungsi laporan keuangan banyak pengusaha toko sembako tidak
mengetahuinya.Sebelumnya telah dilakukan penelitian mengenai usaha mikro,

kecil, dan menengah (UMKM) penelitian yang dilakukan oleh Lolyta tahun 2019



dengan judul skripsi Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Bangunan
Di Bangkinang, hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan penerapan
akuntansi pada usaha Toko Bangunan di Bangkinang belum sesuai dengan konsep
dasar dan prinsip akuntansi yang berlaku saat ini.

Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh M. Vikry Syaifullah tahun
2020 yang berjudul Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko Sembako di
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa analisis penerapan akuntansi pada usaha toko sembako di
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar belum sesuai dengan konsep dasar
akuntansi.

Pada survei awal dilakukan pada Toko Jefri beralamat dijalan Tanah Merah,
dari data yang diperoleh pada Toko Jefri bahwa toko ini melakukan pencatatan
penerimaan dan pengeluaran kas kedalam satu buku catatan harian. Pada buku
pencatatan penjualan atau penerimaan kas pemilik mencatat harga jual dan nama
barang yang dijual. Pemilik toko tidak melakukan pemisahan antara keuangan
usaha dengan keuangan rumah tangganya seperti arisan, sekolah anak, listrik
rumah (Lampiran 2).

Pada survei kedua dilakukan pada Toko UD Dewi dijalan Tanah Merah, dari
data yang diperoleh pemilik usaha melakukan pencatatan pengeluaran kas berupa
belanja harian ataupun mingguan toko, untuk penerimaan kas nya dicatat didalam
buku harian yang sama. Untuk stok persediaan toko pemilik usaha
hanyaberpatokan pada stok barang yang masih ada, dalam perhitungan laba rugi

pemilik melakukan perhitungan dengan menjumlahkan total pendapatan dikurangi



dengan total pengeluarannya (Lampiran 3).

Pada survei ketiga yang dilakukan pada Toko Mulyadi dijalan Teluk Pulau,
dari data yang diperoleh pemilik melakukan pencatatan terhadap pengeluaran dan
penerimaan kas. pemilik tidak memisahkan antara pengeluaran usaha dengan
pengeluaran pribadi seperti: uang jajan anak. Dalam perhitungan laba rugi pemilik
melakukan perhitungan dengan pendapatan selama sebulan (Lampiran 4).

Pada Survei keempat dilakukan pada toko Monalisa di jalan Rimba
Melintang. Dalam menjalankan usaha pemilik melakukan pencatatan atas
penerimaan kas masuk dan kas keluar kedalam satu buku harian. Pemilik toko
tidak melakukan pencatatas atas persediaan barang, usaha ini masih
menggabungkan antara pengeluaran usaha dengan pengeluaran rumah tangga.
Perhitungan laba rugi dilakukan setiap sebulan sekali dengan menghitung jumlah
penerimaan kas dan mengurangi dengan pengeluaran kas dalam bulan yang sama
(Lampiran 5).

Pada survei kelima dilakukan pada toko Jannah yang beralamat dijalan
Teluk Bakung, pemilik dalam menjalankan usahanya hanya melakukan pencatatan
penerimaan kas kedalam satu buku, pemilik toko juga tidak memisahkan antara
pengeluaran pribadi dengan toko seperti uang arisan bulanan, pemilik juga tidak
melakukan pencatatan terhadap asset tetap, utang, piutang usaha, dan persediaan
yang dimiliki. Dalam perhitungan laba rugi pemilik menjumlahkan pendapatan
lalu dikurangi dengan pengeluaran (Lampiran 6).

Sehubungan dengan permasalahan yang telah didapatkan dari hasil

penelitian maka penulis bermaksud untuk melakuan penelitian mengenai masalah



penerapan akuntansi khususnya pada usaha Toko Sembako di Kecamatan Rimba
Melintang dengan judul “Analisis Penerapan Akuntansi Pada Usaha Toko
Sembako Di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir”,
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam
penelitian ini adalah bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan
oleh pengusaha Toko Sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan
Hilir dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesesuaian
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha Toko Sembako di Kecamatan
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir sudah mengikuti konsep dasar
akuntansi.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yang
diperoleh selama proses perkuliahan antara teori dan praktek yang
didapat.Bagi usaha kecil, sebagai bahan masukkan dalam melakukan
kegiatan usahanya serta sebagai bahan acuan dalam mengevaluasi
perkembangan dan kemajuan usaha yang dikelola.

2. Bagi peneliti lainnya, sebagai sumber informasi atau bahan acuan dalam
penelitian yang sejenis terhadap permasalahan yang sama dimasa yang

akan datang.



1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam V bab yang

akan dijelaskan sebagai berikut :

BAB |

BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan

penulisan serta hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bab ini memuat hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian jenis

dan sumber data, metode pengumpulan data dan analisis data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan gambaran umum objek penelitian, hasil
penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan terkait latar

belakang masalah.

: SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini memberikan kesimpulan dan saran-saran yang

dianggap penting dan mungkin berguna bagi pemilik usaha kecil.
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1  Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian dan Fungsi Akuntansi

Dalam dunia usaha, ilmu akuntansi memegang peranan yang sangat
penting dalam menjalankan operasi perusahaan tersebut. Dengan adanya ilmu
akuntansi, perusahaan dapat menyediakan informasi yang baik dan dapat
dipergunakan dengan baik dari pihak internal maupun eksternal dalam
pengambilan keputusan. Akuntansi adalah bahasa bisnis yang dapat memberikan
informasi tentang kondisi bisnis dan hasil usahanya pada suatu periode tertentu.

Menurut Kartikahadi, dkk (2016:3) pengertian akuntansi adalah “Suatu
sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan
informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan”.

Menurut Warren, dkk (2017:3) akuntansi adalah sistem informasi
menyediakan laporan bagi para pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan
atau organisasi mengenai aktivitas ekonomi.

Menurut Sinaga (2012:1) akuntansi adalah sistem informasi keuangan,
yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi
berbagai pihak pemangku kepentingan entitas.

Dari keseluruhan pengertian akuntansi diatas dapat dilihat bahwa tujuan
utama dari akuntansi adalah menyajikan informasi kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Akuntansi juga berguna untuk menyediakan data-data keuangan

perusahaan yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan. Setiap perusahaan



memerlukan dua macam informasi tentang perusahaan yaitu informasi mengenai
nilai perusahaan memperoleh informasi tersebut, perusahaan hendaknya
mengadakan catatan yang teratur mengenai transaksi-transaksi yang dilakukan
perusahaan yang dinyatakan dalam satuan uang.
2.1.2 Konsep-Konsep Dasar Akuntansi

Pemahaman terhadap konsep dasar akuntansi sangat penting agar
perusahaan terhindar dari kesalahan pencatatan akuntansi. Prinsip akuntansi
diperlukan untuk mendukung pemahaman mengenai konsep dan dasar akuntansi
bahwa konsep akuntansi meliputi :
a Konsep Kesatuan Usaha

Menurut Warren, dkk (2017:8) konsep kesatuan usaha adalah “Konsep yang
membatasi data ekonomi dalam sistem akuntansi ke data yang berhubungan
langsung dengan aktivitas ekonomi”. Jadi dalam konsep ini memandang
perusahaan sebagai suatu entitas yang terpisah dari pemiliknya. Berlandas dengan
konsep kesatuan usaha ini maka akuntansi menyajikan gambaran tentang
perusahaan sebagai entitas yang berdiri sendiri, tidak tercampur dengan
pemiliknya.
b. Konsep Kesinambungan Usaha

Menurut Hery (2014:88) “Konsep kesinambungan adalah konsep yang
dianggap sebuah kesatuan usaha mengharapkan terus beroperasi dalam jangka
waktu yang tidak diketahui”. Jadi, konsep ini menyatakan bahwa suatu
perusahaan diharapkan akan terus beroperasi dengan menguntungkan dalam

jangka waktu yang tidak terbatas.
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o Konsep dasar pencatatan

Pencatatan transaksi dalam akuntansi terdapat 2 metode yaitu basis kas dan
basis akrual.

1). Basis kas (Cash basis)

Cash basis merupakan salah satu konsep yang sangat penting dalam
akuntansi, dimana pencatatan basis kas adalah teknik pencatatan ketika transaksi
terjadi dimana uang benar-benar diterima atau dikeluarkan. Dengan kata lain
akuntansi cash basis adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi
dan peristiwa yang terjadi pada saat kas dan setara kas diterima atau dibayar yang
digunakan untuk pengakuan pendapatan, belanja dan pembiayaan.

2). Basis akrual (Accrual basis)

Basis akrual teknik basis akrual memiliki fitur pencatatan dimana transaksi
sudah dapat dicatat ketika transaksi tersebut memiliki implikasi terhadap uang
masuk atau keluar dimasa depan. Pencatatan dilakukan pada saat transaksi terjadi
walaupun uang belum diterima atau dikeluarkan.

Dengan kata lain basis akrual digunakan untuk pengukuran aset, kewajiban
dan ekuitas dana. Jadi basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui
pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu
terjadi tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar.

d Konsep periode waktu

Menurut Hery (2014:88) konsep periode waktu adalah : “Konsep yang

mengharuskan bahwa akuntasi harus menggunakan periode waktu sebagai dasar

mengukur dalam menilai kemajuan perusahaan”.
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Pada konsep ini informasi keuangan perusahaan harus dilaporkan secara
berkala, misalnya per tiga bulan, enam bulan, Sembilan bulan dan satu tahun.
Pelaporan informasi keuangan secara berkala ini disebut periode akuntansi.
Tujuan diadakannya pelaporan secara berkala ini adalah agar menentukan strategi
dan kebijakan perusahaan pada masa yang akan datang.

e Konsep penandingan

Menurut Warren, dkk (2017:17) konsep penandingan adalah “Konsep yang
dapat dilakukan dengan mengidentifikasi pendapatan dalam suatu periode yang
sama dengan dan beban yang berkaitan dengan pendapatan tersebut”.Konsep
penandingan sangat dibutuhkan agar dapat menentukan besar laba/rugi, beban
(Expense) harus dibandingkan dengan pendapatan pada periode yang sama.

Jadi dapat disimpulkan, konsep penandingan adalah konsep yang
mendukung pelaporan keuangan pendapatan dan beban terkait periode yang sama.
Konsep ini mengasumsikan bahwa diakuinya beban bukan pada saat pengeluaran
kas terjadi atau dibayarkan, tetapi diakui pada saat transaksi secara akrual

memberikan kontribusi terhadap pendapatan.

2.1.3 Siklus akuntansi

Menurut Pura (2013:18) pengertian “Siklus Akuntansi merupakan
serangkaian kegiatan akuntansi yang dilakukan secara sistematika dimulai dari
pencatatan akuntansi sampai dengan penutupan pembukuan”.

Dari pengertian diatas disimpulkan bahwa siklus akuntansi ada proses
kegiatan akuntansi yang dilakukan secara sistematika yang berisi pencatatan,

penggolongan, pengikhtisaran sampai dengan pelaporan yang di mulai saat
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terjadinya transaksi sampai selesai dalam sebuah perusahaan.

Adapun siklus akuntansi sebagai berikut:

1.  Transaksi

Menurut Baridwan (2015:35) transaksi yaitu suatu kejadian dalam kegiatan
bisnis yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Transaksi dibagi menjadi dua
kelompok yaitu:

a Transaksi ekstren, yaitu transaksi yang terjadi dengan pihak luar
perusahaan antara lain penjualan, pembelian, penerimaan dan
pengeluaran uang.

b. Transaksi intren, yaitu pembagian kembali biaya- biaya dalam
perusahaan seperti penyusutan.

2. Bukti Transaksi

Menurut Warren, dkk (2017:18) bukti merupakan “surat tanda digunakan
untuk acuan dalam pembuatan laporan keuangan dan digunakan sebagai
pelengkap untuk mempertanggungjawabkan laporan”. Transaksi yang terjadi

biasanya dibuktikan dengan dokumen yang sah pendukung bukti-bukti yang kuat

3. Jurnal

Menurut Hery (2014:15) jurnal merupakan ‘“aktivitas meringkas dan
mencatat transaski perusahaan dokumen dasar”.

Transaksi yang terjadi didalam sebuah perusahaan dicatat kedalam jurnal
yang digunakan untuk membantu dalam memastikan saldo debet dan saldo kredit.
Jurnal dibagi menjadi 2 yaitu:

a Jurnal umum, yaitu jurnal yang mencatat semua transaksi yang terjadi
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dalam satu periode.
b. Jurnal khusus, yaitu jurnal yang mencatat transaksi bersifat khusus, yaitu
penerimaan kas, pengeluaran kas.
4.  Buku Besar

Setelah jurnal dibuat, kemudian jurnal tersebut di masukkan dalam buku
besar. Menurut Mulyadi (2016:4) Buku besar merupakan akun-akun yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam
jurnal.

5. Neraca Saldo

Setelah posting kebuku besar maka tahapan selanjutnya adalah
pengiktisarkan transaksi kedalam neraca saldo. Menurut Warren, dkk (2017:15)
“neraca saldo yang belum disesuaikan disiapkan untuk menentukan apakah
terdapat kesalahan dalam posting debet dan kredit”.

Fungsi neraca saldo yaitu memeriksa kesinambungan antara jumlah saldo
debet dan saldo kredit, neraca saldo bukan untuk memeriksa kebenaran proses
pencatatan, tetapi kesinambungan jumlah neraca saldo belum menjaminpencatatan
akuntansi, kemudian neraca saldo sebagai langkah awal menyusun kertas kerja.

6.  Jurnal Penyesuaian

Menurut Rudianto (2012:5) ayat jurnal penyesuaian adalah “ untuk
memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan pendapatan pada akuntansi tidak
dilanggar”. Penyesuaian berarti pencatatan dan pengakuan data-data tertentu pada
akhir periode sehingga jumlah rupiah yang terdapay dalam tiap rekening menjadi

sesuai dengan kenyataan akhir periode tersebut.
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7. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian
Setelah selesai membuat jurnal penyesuaian, selanjutnya menyusun neraca
saldo setelah setelah penyesuaian dengan cara melakukan perhitungan kembali
terhadap saldo akun yang mengalami penyesuaian. Neraca saldo yang disesuaian
disisipkan untuk memeriksa kesamaan jumlah saldo debet dan saldo kredit. Hal
ini adalah langkah terakhir sebelum menyapkan laporan keuangan.
8.  Laporan Keuangan
Tahapan-tahapan dalam laporan keuangan adalah sebagai berikut:
a. Laporan Laba Rugi
Menurut Warren, dkk (2017:17) “laporan laba rugi yaitu laporan yang
menyajikan pendapatan dan beban untuk satu periode waktu tertentu berdasarkan
konsep pengaitan yaitu disebut dengan konsep penandingan”.
b. Laporan Ekuitas Pemilik
Menurut Hery (2012:18) mendefinisikan laporam ekuitas pemilik sebagai
berikut:
“Laporan ekuitas pemilik adalah sebuah laporan yang menyajikan ikhtisar
perubahan dalam ekuitas pemilik suatu perusahaan untuk satu periode
waktu tertentu. Ekuitas pemilik akan bertambah dengan adanya investasi
atau setoran modal dan laba neto, sebaliknya ekuitas pemilik akan
berkurang dengan adanya prive (penarikan pribadi) dan rugi neto”.
¢ Neraca
Tujuan neraca menurut Hanafi, dkk (2018:50) sebagai berikut:
“Tujuan yang lebih spesifik yaitu untuk memberikan informasi mengenai
sumber daya ekonomi, kewajiban, dan modal itu sendiri dari perusahaan
diringkas dalam neraca. Kemudian neraca meringkaskan posisi keuangan

suatu perusahaan pada tanggal tertentu, neraca menampilkan sumber daya
ekonomi (aset), kewajiban ekonomi, dan modal saham”.
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Unsur neraca meliputi aktiva yaitu manfaat ekonomi yang diperoleh dimasa
depan, lalu kewajiban yaitu pengorbanan manfaat ekonomi yang mungkin terjadi
di masa depan yang berasal dari kewajiban, yang terakhir ekuitas vyaitu
kepentingan residu oleh aktiva sebuah entitas yang dikurangi dengan kewajiban-
kwajiban.

d. Laporan Arus Kas

Menurut Hery (2012:19) laporan arus kas adalah sebagai beriku:

“laporan arus kas menggambarkan arus kas masuk dan keluar secara

terperinci dari masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi,

investasi, sampai pada aktivitas pendanaan atau pembiyaan untuk satu
periode waktu tertentu. Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan
atau penurunan neto kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan”.

9.  Jurnal Penutup

Jurnal penutup adalah jurnal yang dibuat diakhir periode untuk menutup
akun-akun nominal sementara. Dengan menutup akun-akun nominal menjadi nol
pada awal periode tahun selanjutnya. Akun nominal yang di tutup adalah
akunpembantu modal. Komponen yang termasuk kedalam akun nominal adalah
pendapatan dan beban, dan pembantu modal adalah prive dan ikhtisar laba rugi.
10. Neraca Saldo Setelah Penutup

Siklus akuntansi terakhir yaitu meyiapkan neraca saldo setelah jurnal
penutup, yang bertujuan untuk memastikan buku besar telah memiliki saldo awal
periode berikutnya. Neraca saldo setelah penutup ini berisi saldo akhir dari
masing-masing laporan keuangan. Menurut Hery (2012:67) “neraca saldo setelah

penutupan dibuat untuk mrmbuktikan bahwa keseimbangan persamaan akuntansi

telah dipenuhi pada akhir periode”.
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11.  Jurnal Koreksi

Menurut Sinaga (2016:87) pengertian jurnal koreksi sebagai berikut ini:

“Jurnal yang dibuat untuk mengkoreksi transaksi yang bernilai yang telah

dibukukan untuk mengkoreksi penggunakan Klasifikasi akun yang salah.

Jadi, jurnal koreksi dibuat atas kesalahan yang terjadi dalam awal mulanya

transaksi tersebut dicatat dan dibuktikan. Jurnal koreksi dilakukan jika

penjurnalan ditemui adanya kesalahan”.

Untuk perusahaan yang telah menggunakan sistem komputerisasi akuntansi
yaitu sebuah perangkat lunak (Software) yang memuat program pemprosesan data
dan pelaporan akuntansi, akan secara otomatis memposting jurnal ke buku besar
sehingga menghasilkan laporan keuangan dan berbagai laporan lainnya yang

dibutuhkan perusahaan, dalam kondisi ini kertas kerja yang sifatnya optional tentu

tidak digunakan lagi.

2.1.4 Pengertian dan Karakteristik Usaha Kecil

Definisi usaha kecil sampai saat ini berbeda-beda sesuai dengan sudut
pandang yang mengartikannya. Menurut Marbun (2011:3) perusahaan kecil
adalah perusahaan yang belum dikelola secara atau lewat manajemen dengan
tenaga-tenaga profesional. Menurut SAK EMKM (2018:1) Pengertian Perusahaan
kecil yaitu Entitas, Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) entitas tanpa
akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam SAK
ETAP, yang memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah
sebagaimana diatur dalam literature perundang-undangan yang berlaku di

Indonesia setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut-turut.
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Menurut Kementrian Koperasi dan UMKM dalam Aufar (2014:8) definisi

UMKM sebagai berikut :

Usaha kecil (UK), termasuk usaha mikro (UM) adalah entitas usaha yang
mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp200,000,000 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan tahunan paling
banyak Rp1,000,000,000. Sementara itu, usaha menengah (UM) merupakan
entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan bersih
lebih besar dari Rp 200,000,000 s.d Rp10,000,000 tidak termasuk tanah dan
bangunan.

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2008 UMKM memiliki kriteria

sebagai berikut :

1.

Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau badan

usaha milik perorangan yang memenuhi kriteria berikut ini :

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga
ratus juta rupiah).

c. Memiliki jumlah tenaga kerja 1-4 orang.

Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah

atau usaha besar yang memenuhi kriteria berikut ini :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.50.000.000 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua miliyar
lima ratus juta).

¢. Memiliki jumlah tenaga kerja 5-19 orang.

3. Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar yang memenuhi kriteria berikut ini :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh
miliyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil oenjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua
miliyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000 (lima puluh miliyar).

¢. Memiliki jumlah tenaga kerja 20-99 orang.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa UMKM dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang, baik dari kekayaan pelaku usaha, jumlah
tenaga kerja atau dari segi penjualan/omset pelaku UMKM, secara tidak langsung
UMKM juga membantu meningkatkan perekonomian
2.1.5 Sistem Pembukuan Akuntansi Usaha Kecil

Pembukuan secara umum adalah proses pencatatan yang mengumpulkan

semua informasi dan data yang berkaitan dengan laporan keuangan. Sebagian
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besar bagi para pengusaha baru melupakan pembukuan karena hanya berfokus
pada penjualan produk atau jasa agar pemasaran cepat meluas. Pada dasar
pencatatan dalam akuntansi terdiri dari dua metode yaitu cash basis dan akrual
basis. Dimana kedua metode ini memiliki perbedaan yang berkaitan dengan
prinsip-prinsip akuntansi secara umum. Dalam pencatatan menggunakan cash
basis didalam proses pencatatan transaksi akuntansi dicatat pada saat menerima
dan mengeluarkan kas. Sedangkan pada sistem pencatatan menggunakan accrual
basis dimana proses pencatatan transaksi dilakukan ketika transaksi sedang
terjadi, meskipun belum menerima ataupun mengeluarkan kas.

Sedangkan untuk pembukuan biasanya hanya menggunakan sistem
pencatatan cash basis. Dimana dalam sistem akuntansi usaha kecil kebanyakan
para pemilik masih melakukan sistem pencatatan yang sangat sederhana yaitu
menggunakan system cash basis dan sistem akuntansi yang digunakan adalah
sistem akuntansi yang masih sangat sederhana juga yaitu sistem akuntansi tunggal
(Single entrys).

2.1.6 SAK EMKM

Dalam rangka membantu UMKM memenuhi kebutuhan pelaporan
keuangannya Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi Indonesia
(DSAK-IAI) pada tahun 2016 telah menyusun dan mengesahkan Standard
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM), SAK
EMKM adalah SAK yang digunakan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(ETAP) yang signifikan. SAK EMKM digunakan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan

Menengah. Kriteria usaha mikro, kecil dan menengah mengacu pada peraturan
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 yang berlaku di Indonesia.

Penerbitan SAK EMKM ini adalah bentuk dukungan IAl aebagai

organisasi profesi akuntan dalam meningkatan penegakan transparansi dan
Penghasilan (Income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama periode
pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan asset, atau penurunan
liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari konstribusi
penanam modal.
a Beban (Expense) adalah penurunan manfaat ekonomik selama periode
pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan asset, atau kenaikan
liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh
distribusi kepada penanam modal.

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu
pos dalam laporan keuangan atau laporan laba rugi yang memenuhi kriteria
sebagai berikut :

1 Manfaat ekonomi yang terkait dengan pos-pos aset, liabilitas,
penghasilan dan beban dapat dipastikan akan mengalir kedalam atau
keluar dari entitas.

2. Pos-pos tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dan andal.

Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam
SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh dari
transaksi, peristiwa dan kondisi lain atas posisi dan kinerja keuangan entitas.
Penyajian wajar laporan keuangan masyarakat entitas untuk menyajikan informasi

yang relevan, representative, tepat, keterbandingan, dan keterpahaman. Entitas
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menyajikan secara lengkap laporan keuangan pada akhir setiap periode
akuntabilitas pelaporan keuangan entitas, sekaligus mendorong pertumbuhan
sektor UMKM di Indonesia. SAK EMKM merupakan standar akuntansi yang
lebih sederhana dibandingkan dengan SAK ETAP karena mengatur transaksi yang
umum dilakukan EMKM. Dasar pengukurannya murni menggunakan biaya-biaya
historis, sehingga EMKM cukup mencatat aset dan liabilitas sebesar biaya
perolehannya. Kehadiran SAK EMKM ini diharapkan dapat membantu pelaku
UMKM di Indonesia dalam menyusun laporan keuangan. SAK EMKM diusulkan
untuk berlaku efektif untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 januari 2018.
2.1.7 Laporan Keuangan Berdasarkan EMKM

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi mengenai aset,
liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu dan disajikan dalam laporan
posisi keuangan. Unsur-unsur tersebut didefinisikan sebagai berikut menurut
(SAK EMKM, 2016).

a. Aset adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan yang dari manfaat ekonomik dimasa
depan diharapkan akan diperoleh entitas.

b. Liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa
masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari
sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomik

c. Ekuitas adalah hak residual atas asset entitas setelah dikurangi
seluruh liabilitasnya.

Informasi kinerja entitas terdiri dari informasi mengenai penghasilan dan

beban selama periode pelaporan, dan disajikan dalam laporan laba rugi.

a.  Penghasilan (Income) adalah kenaikan manfaat ekonomik selama periode

pelaporan dalam bentuk arus kas masuk atau kenaikan asset, atau penurunan



22

liabilitas yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari

konstribusi penanam modal.

b.  Beban (Expense) adalah penurunan manfaat ekonomik selama periode
pelaporan dalam bentuk arus kas keluar atau penurunan asset, atau kenaikan
liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak disebabkan
oleh distribusi kepada penanam modal.

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan proses pembentukan suatu

pos dalam laporan keuangan atau laporan laba rugi yang memenuhi kriteria:

1. Manfaat ekonomi yang terkait dengan pos-pos aset, liabilitas,
penghasilandan beban dapat dipastikan akan mengalir kedalam atau
keluar dari entitas

2. Pos-pos tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dan andal.

Pengungkapan diperlukan ketika kepatuhan atas persyaratan tertentu dalam

SAK EMKM tidak memadai bagi pemakai untuk memahami pengaruh dari

transaksi, peristiwa dan kondisi lain atas posisi dan kinerja keuangan entitas.

Penyajian wajar laporan keuangan masyarakat entitas untuk menyajikan informasi

yang relevan, representative, tepat, keterbandingan, dan keterpahaman. Entitas

menyajikan secara lengkap laporan keuangan pelaporan pada akhir setiap periode
pelaporan. Laporan keuangan minimal terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode.

2. Laporan laba rugi selama periode.

3. Catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos

tertentu yang relevan.
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Laporan posisi keuangan entitas mencakup pos-pos berikut:
a Kas dan setara kas

Kas adalah alat pembayaran yang siap dan bebas digunakan untuk
membiayai kegiatan umum perusahaan. Pengertian kas ini tidak terbatas hanya
pada uang tunai (Uang logam/kertas) tetapi juga termasuk saldo rekening giro
dibank dan cek tunai.
b.  Piutang

Piutang adalah tagihan yang akan dilakukan oleh perusahaan kepada pihak
ketiga dimasa yang akan datang, yang timbul karena adanya transaksi transaksi
atau peristiwa yang telah terjadi.
c.  Persediaan

Persediaan adalah suatu aktiva yang dimiliki oleh suatu badan usaha, yang
tujuannya untuk dijual dalam kegiatan operasi normal perusahaan, atau digunakan
dalam kegiatan proses produksi untuk menciptakan suatu barang yang tujuannya
untuk dijual, atau dipakai sendiri untuk menunjang kegiatan operasi normal
perusahaan.
d  Asettetap

Aset tetap adalah suatu aset yang dimiliki oleh suatu unit badan usaha, yang
tujuannya bukan untuk dijual, akan tetapi digunakan dalam kegiatan operasi
normal perusahaan, yang masa manfaatnya lebih dari satu periode akuntansi
e Utang usaha

Hutang dagang/usaha (Account payable) adalah kewajiban yang timbul dari

transaksi pembelian bahan baku, bahan penolong atau barang dagangan, supplies,
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suku cadang, dan bahan habis pakai lainnya secara kredit. Hutang usaha ini
lazimnya merupakan bagian terbesar dari hutang lancar perusahaan.
f Utang bank

Utang bank adalah pinjaman modal kerja untuk perusahaan dari bank.
g Ekuitas

Tidak format dan urutan tertentu pada SAK EMKM mengenai pos-pos yang
ditampilkan. Akan tetapi, ekuitas yang disajikan pada pos-pos asset disusun
berdasarkan likuiditasnya, pada pos liabilitas disusun dengan tanggal jatuh tempo

menjadi panutan.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah disajikan
oleh penulis maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian adalah Penerapan
akuntansi yang dilakukan Oleh Usaha Toko Sembako di Kecamatan Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir belum sesuai dengan konsep-konsep dasar

akuntansi.



BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Desain yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode kualitatif adalah langkah-
langkah yang diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan data atau informasi
untuk diolah dan dianalisis sehingga dapat diambil kesimpulan.

3.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan
Hilir. Objek penelitian ini adalah pengusaha Toko Sembako di Kecamatan Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir.Penulis melakukan penelitian pada usaha Toko
Sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir karena
memiliki jumlah populasi yang besar yang nantinya akan dijadikan sampel untuk
penelitian.

3.3 Operasional Variabel Penelitian

Dalam variabel penelitian ini adalah sejauh mana pengetahuan dan
pemahaman usaha toko sembako tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan
menjalankannnya dalam kegiatan usaha dengan indikator pemahaman tentang:
4.  Elemen Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menggambarkan posisi

keuangan yaitu aset, liabilitas, dan modal pemilik dari suatu perusahaan pada
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tanggal tertentu. Laporan posisi keuangan memiliki indikator sebagai

berikut :

a. Harta, dalam laporan posisi keuangan harta merupakan aset yang
dimiliki oleh perusahaan yang dapat terjadi sebagai akibat dari transaksi
masa lalu.

b. Modal/Ekuitas, dalam laporan keuangan ekuitas didapatkan setelah harta
perusahaan dikurangi dengan semua kewajibannya sehingga disebut
dengan aktiva bersih.

c. Kewajiban adalah penyerahan harta dimasa depan sebagai sebuah
pengorbanan ekonomis yang terjadi karena peristiwa atau transaksi
dimasa lalu.

5.  Elemen Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah suu laporan yang menjelaskan tentang kinerja
keuangan suatu entitas, bisnis dalam satu periode akuntansi. Dalam laporan laba
rugi terdapat informasi ringkas mengenai jumlah biaya yang dikeluarkan serta
laba yang didapatkan selma perusahaan beroperasi. Laporan laba rugi memiliki
indikator sebagai berikut :

a. Pendapatan yaitu pemasukan aktiva lainnya dari suatu entitas bisnis.

b. Beban yaitu pengeluaran atau penggunaan aktiva dalam suatu
perusahaan.

c. Keuntungan yaitu penambahan ekuitas yang disebabkan oleh transaksi
atau investasi dari pemilik usaha.

d. Kerugian yaitu penurunan ekuitas karena terjadinya transaksi perusahaan.
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6.  Elemen Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan yang terjadi pada modal
pemilik pada sutau periode tertentu (Satu bulan, tiga bulan, enam bulan tetapi
tidak lebih dari satu tahun). Dalam laporan perubahan ekuitas memiliki indikator
sebagai berikut :

a. Modal awal usaha, yaitu sejumlah modal baik dalam bentuk uang
maupun tenaga yang dibutuhkan untuk memulai suatu usaha untuk
pertama kalinya.

b. Pengambilan pribadi (Prive) yaitu pengambilan uang yang digunakan
untuk kepentingan pribadi oleh pemilik perusahaan dalam satu periode.

c. Saldo laba/rugi yaitu selisih dari total pendapatan dengan total biaya.

d. Modal akhir yaitu dana keseluruhan yang merupakan hasil akhir dari
penambahan modal awal ditambah dengan laba.

7. Konsep-Konsep Dasar

a. Dasar-Dasar Pencatatan
Ada dua macam dasar pencatatan dalam akuntansi yaitu dasar kas dan
dasar akrual. Dasar kas yaitu pencatatan dan beban dilaporkan dalam
laporan laba rugi ketika kas diterima atau dikeluarkan. Sedangkan pada
dasar akrual yaitu penerimaan dan pengeluaran kas dicatat pada saat
terjadinya transaksi tanpa melihat apakah kas tersebutu sudah diterima
atau belum.

b. Konsep Kesatuan Usaha

Konsep ini menyatakan bahwa pencatatankegiatan usaha harus
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dipisahkan dari kegiatan pemilik atau rumah tangga.

. Konsep Kelangsungan Usaha

Konsep ini bermaksud untuk mempercayai bahwa sebuah perusahaan
akan terus beroperasi dalam waktu jangka panjang.

Konsep Periode Waktu

Konsep ini menyatakan posisi keuangan atau hasil usaha dari kegiatan
perusahaan harus dilaporkan secara berkala.

Konsep Penandingan

Menganggap bahwa suatu konsep akuntansi dimana semua pendapatan
yang dihasilkan harus dibandingkan dengan biaya-biaya yang
ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pendapatan untuk waktu

tertentu.

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha Toko Sembako yang ada di

Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir sebanyak 30 usaha toko

sembako melalui suvei lapangan. Daftar populasi darinpenelitian ini dapat dilihat

dari tabel 3.1.

Tabel 3.1

Daftar Populasi Usaha Toko Sembako di Kecamatan Rimba Melintang

Kabupaten Rokan Hilir

No Nama Tempat Usaha Alamat

1  [Toko Jefri JI. Lintas Tanah Merah
2 [Toko UD. Dewi JI. Lintas Tanah Merah
3 [Toko UD. Dewi 2 JI. Lintas Tanah Merah
4 [Toko Mulyadi Ms JI. Lintas Teluk Pulau
5 [Toko Rizki JI. Lintas Poros

6 [Toko Restu JI. Lintas Poros
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7  [Toko Jannah Teluk Bakung

8 [Toko Putri JI.Kh. Rozali

9 [Toko Monalisa JI.Kh. Rozali

10 [Toko Hafis J1. Jauhari Mais

11 [Toko ljon JI. Jauhari Mais

12 [Toko Dafik J1. Jauhari Mais

13 [Toko Saudah JI. Pendidikan

14 Toko Sepuluh Bersaudara JI. Jauhari Mais

15 [Toko Nasywan JI. Lintas Rimba Melintang
16 [Toko Elisma JI. Jauhari Mais

17  [Toko Ude llham JI. Kh. Yusuf

18 [Toko Dilisman JI. Kh. Yusuf

19 [Toko H. Rasyid JI. Kh. Yusuf

20 [Toko Adri J1. Jauhari Mais

21 [Toko Rudi JI. Lintas Rimba Melintang
22 [Toko Norima JI. Lintas Rimba Melintang
23 [Toko Erna JI. Pendidikan

24  [Toko Tia J1. Pendidikan

25 [Toko Junizar JI. Pendidikan

26 [Toko Karni JI. Jauhari Mais

27 [Toko Johar J1. Jauhari Mais

28 [Toko Reza JI. Pendidikan

29 [Toko Darwis JI. Jauhari Mais

30 [Toko Budiman JI. Kh. Rozali

Sumber: Kantor Camat Rimba Melintang
3.4.2 Sampel

Sampel dari populasi dilakuka dengan cara menetapkan kritera\ia tertentu
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut :

1. Memiliki pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas.

2. Bersedia memberikan data yang diperlukan.

Berdasarkan kriteria tersebut sehingga terdapat 20 sampel usaha toko

sembako yang dapat dilihat pada tabel 3.2.



Daftar Sampel Usaha Toko Sembako di Kecamatan Rimba Melintang

Tabel 3.2

Kabupaten Rokan Hilir
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No Nama Tempat Usaha Alamat

1 Toko Jefri JI. Lintas Tanah Merah
2 Toko UD. Dewi JI. Lintas Tanah Merah
3 Toko UD. Dewi 2 JI. Lintas Tanah Merah
4 Toko Mulyadi Ms JI. Lintas Teluk Pulau
5 Toko RizKi JI. Lintas Poros

6 Toko Restu JI. Lintas Poros

7 Toko Jannah Teluk Bakung

8 Toko Putri JI.Kh. Rozali

9 Toko Monalisa JI.Kh. Rozali

10 Toko Hafis JI. Jauhari Mais

11 Toko ljon JI. Jauhari Mais

12 Toko Dafik JI. Jauhari Mais

13 Toko Saudah JI. Pendidikan

14 Toko Sepuluh Bersaudara JI. Jauhari Mais

15 Toko Nasywan JI. Lintas Rimba Melintang
16 Toko Elisma JI. Jauhari Mais

17 Toko Ude llham JI. Kh. Yusuf

18 Toko Dilisman JI. Kh. Yusuf

19 Toko H. Rasyid JI. Kh. Yusuf

20 Toko Adri J1. Jauhari Mais

Sumber: Kantor Camat Rimba Melintang

3.5 Jenis Pengumpulan Data

Untuk menunjang penelitian ini, data yang dikumpulkan oleh penulis terdiri

dari :

1 Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden

melalui wawancara dan kuesioner yang berkaitan dengan pertanyaan

yang berkitan mengenai pencatatan usaha.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan

penelitian yaitu berupa keterangan-keterangan tentang usaha dan buku

untuk mencatat transaksi pada toko sembako di Kecamatan Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai

berikut:

1 Wawancara terstruktur yaitu cara pengumpulan data dengan wawancara
dimana penulis telah menyiapkan instrument penelitian beurpa
pertanyaan tertulis.

2. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengambilan dokumen-dokumen yang telah ada tanpa pengolahan
kembali.

3.7 Teknik Analisis Data

Data-data yang dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut jenisnya
masing-masing. Setelah itu dituangkan dalam bentuk tabel dan akan diuraikan
secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah pengusaha toko sembako yang
berada di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir telah menerapkan
akuntansi dalam usahanya. Kemudian ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam

bentuk penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Identitas Responden

Perusahaan toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten

Rokan Hilir terdapat 30 populasi dan yang mejadi sampel usaha toko sembako

yang telah melakukan pencatatan yaitu sebanyak 20 usaha toko sembako. Berikut

ini penjelasan singkat mengenai masing-masing usaha toko sembako:

1.

Toko Jefri

Toko jefri beralamat di Jalan Tanah Merah. Toko sembako ini menjual
beraneka macam barang harian seperti beras, minyak goring, gula, telur
ayam, sabun, garam dan lain-lain. Toko ini berdiri semenjak lebih kurang 10
tahun yang lalu dengan modal 6.000.000.

Toko UD. Dewi

Toko UD. Dewi beralamat di Jalan Tanah Merah. Toko ini menjual
perlengkapan rumah tangga seperti bumbu dapur, sabun, beras, minyak dan
lain-lain. Toko ini berdiri sekitar 20 tahun lalu dengan modal usaha
4.500.000.

Toko UD. Dewi 2

Usaha toko sembako UD. Dewi?2 beralamat di Jalan Tanah Merah. Toko ini
menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari. Toko ini berdiri sekitar 23
tahun yang lalu dengan modal awal 3.000.000

Toko Mulyadi MS

Toko Mulyadi MS beralamat di Jalan Teluk Pulau. Toko ini berdiri sekitar 3
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tahun yang lalu dengan modal pertama 20.000.000. Toko ini menjual
berbagai kebutuhan sehari2 seperti minyak, galon, kelapa, dan lain-lain.
Toko Rizki

Usaha Toko sembako Rizki beralamat di Jalan Lintas Poros. Toko ini
menjual berbagai macam sembako seperti tepung, gula, bumbu dapur. Toko
ini berdiri selama 10 tahun yang lalu dengan modal awal 5.000.000.

Toko Restu

Usaha toko sembako Restu beralamat di Jalan Lintas Poros toko ini berdiri
lebih kurang 20 tahun dengan modal awal usaha sebesar 4.000.000. toko ini
menjual berbagai kebutuhan sehari-hari seperti rokok, jajanan, minuman dan
lain-lain.

Toko Jannah

Usaha toko sembako ini beralamat di JalanTeluk Bakung. Usaha ini pertama
kali didirikan dengan modal 60.000.000 dan berdiri sejak kurang lebih 2
tahun yang lalu. Usaha toko sembako ini menjual berbagai macam
kebutuhan sehari-hari seperti tepung, beras, minyak, jajanan, air galon dan
lain-lain.

Toko Putri

Usaha toko sembako Putri beralamat di Jalan Kh. Rozali. Usaha ini berjalan
sejak kurang lebih 20 tahun yang lalu dengan modal pertama 3.000.000.
usaha toko sembako putri menjual berbagai macam sembako seperti beras,

rokok, kelapa, minyak lampu, gas dan lain-lain.
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Toko Monalisa

Usaha toko sembako Monalisa beralamat di Jalan Kh. Rozali. Usaha toko
sembako ini menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari seperti, air
galon, indomie, jajanan, gas, bumbu dapur dan lain-lain. Toko ini berdiri
sejak 17 tahun yang lalu dengan modal 200.000.

Toko Hafis

Toko Hafis beralamat di Jalan Jauhari Mais didirikan sejak lebih kurang 1
tahun yang lalu dengan modal awal 3.000.000. Toko ini menjual berbagai
macam kebutuhan sehari-hari seperti, beras, terlur, minuman, jajanan.

Toko ljon

Usaha toko sembako ljon beralamat di Jalan Juhari Mais. Toko ini menjual
berbagai macam kebutuhan sehari-hari seperti beras, susu, indomie, telur
dan lain-lain. Toko ini berdiri sejak 8 tahun yang lalu dengan modal
45.000.000.

Toko Dafik

Usaha toko sembako Dafik beralamat di Jalan Jauhari Mais. Toko ini
didirikan lebih kurang 5 tahun dengan modal awal 5.000.000. Toko ini
menjual berbagai macam barang sembako seperti makanan ringan, roti,
minyak, bumbu dapur, saos, kecap dan lain-lain.

Toko Saudah

Usaha toko Saudah beralamat di Jalan Pendidikan. Usaha toko sembako ini
menjual berbagai barang kebutuhan sehari-hari seperti minyak tanah, telur,

indomie, jajanan dan lain-lain. Usaha toko sembako ini berdiri sejak kurang
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lebih 5 tahun yang lalu dengan mosal awal usaha 5.000.000.

Toko Sepuluh Bersaudara

Toko sembako Sepuluh Bersaudara beralamat di Jalan Jauhari Mais. Toko
ini berdiri sejak kurang lebih 1 tahun yang lalu dengan modal 5.000.000.
Toko ini menjual berbagai barang sembako seperti beras, makanan ringan
dan lain-lain.

Toko Nasywan

Usaha toko sembako Nasywan beralamat di Jalan Lintas Rimba Melintang.
Usaha ini berdiri sejak 4 tahun yang lalu dengan modal 30.000.000. Usaha
toko sembako ini menjual berbagai macam bahan kebutuhan sehari-hari
seperti peralatan mandi, sabun cuci, jajanan, telur dan lain-lain.

Toko Elisma

Toko Elisma beralamat di Jalan Jauhari Mais. Toko ini menjual berbagai
macam barang harian seperti beras, makanan ringan, minuman dan lain-lain.
Toko ini berdiri sejak lebih kurang 1 tahun yang lalu dengan modal
6.000.000.

Toko Ude Ilham

Usaha toko sembako Ude Ilham beralamat di Jalan Kh. Yusuf. Usaha toko
sembako ini berdiri sejak 4 tahun lalu dengan modal awal 15.000.000.
Usaha toko sembako ini menjual bebagai macam barang harian seperti
minyak goring, anti nyamuk, telur ayam, jajanan dan lain-lain.

Toko Dilisman

Toko sembako Dilisman beralamat di Jalan Kh. Yusuf. Toko ini menjual
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berbagai barang harian seperti bumbu dapur, sabun cuci, perlalatan mandi
dan lain-lain. Toko ini didirikan lebih kurang 1 tahun yang lalu dengan
modal 12.000.000.

19. Toko H.Rasyid
Usaha toko sembako H, Rasyid berlamat di Jalan Kh. Yusuf. Usaha toko ini
menjual berbagai barang harian seperti minyak lampu, gas, makanan ringan
dan lain-lain. Usaha ini didirikan sejak 30 tahun yang lalu dengan modal
30.000.

20. Toko Adri
Usaha toko sembako Adri berlamat di Jalan Jauhari Mais. Usaha ini menjual
beraneka barang perlengkapan seperti peralatan mandi, bahan kue, makanan
ringan, minuman dan lain-lain. Toko ini didirikan sejak 25 tahun yang lalu
dengan modal awal 15.000.000.

4.1.1 Tingkat Umur Responden

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat umur responden
terlihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.1
Distributor Responden Dirinci Menurut Tingkat Umur
No Tingkatan Umur Jumlah Presentase
1. 21-30 5 25%
2. 31-40 11 55%
3. 41-50 2 10%
4. 51 ke atas 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian
Dari tabel 4.1 dapat dilihat yang menunjukkan tingkat umur paling banyak

adalah responden pada tingkat umur 31-40 tahun berjumlah 11 responden atau

sebesar 55%, kemudian di ikuti oleh responden yang berumur 21-30 tahun
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berjumlah 5 responden atau 25%, lalu di ikuti oleh responden yang berumur 41-
50 berjumlah 2 responden atau 10%, dan responden yang berumur 51 ke atas
berjumlah 2 responden atau 10%. Dari hasil temuan tersebut dapat dilihat bahwa
rata-rata umur responden berada 31-40 tahun yang merupakan presentase tinggi
termasuk dalam usia produktif. Pada usia 31-40 ini memiliki komitmen kerja yang
baik sehingga mereka akan lebih cepat memahami dan menanggapi pekerjaannya.
4.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan dari responden pengelola usaha toko sembako di

Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat dari tabel

berikut ini :
Table 4.2
Distributor Responden Dirinci Menurut Tingkat Pendidikan Responden
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase
1. SD 10 50%
2. SMP 5 25%
3. SMA 3 15%
4 STRATA 1 2 10%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pada umumnya banyak responden
yang tamat pendidikannya pada tingkat SD berjumlah 10 responden atau 50%,
lalu tamatan SMP sebanyak 5 responden atau sebesar 25%, kemudian responden
tingkat pendidikan SMA sebanyak 3 responden atau sebesar 15%, dan diikuti
tamatan Strata 1 berjumlah 2 responden atau 10%. Berdasarkan tabel diatas rata-
rata responden menyelesaikan pendidikan pada tingkat SD, penduduk desa di
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir masih sangat terbatas dalam

pendidikan disebabkan oleh kurangnya keinginan untuk melanjutkan pendidikan
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dan sulitnya pendapatkan pekerjaan sehingga mereka mendirikan perusahaan kecil
dimana mereka sendiri yang mengatur perusahaan tersebut.
4.1.3 Lama Usaha Responden

Berdasarkan hasil penelitian lama berdirinya usaha toko sembako di

Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir dapat dilihat dari tabel

berikut ini :
Tabel 4.3
Distribusi Responden Dirinci Menurut Lama Usaha

No Lama Berusaha(Tahun) Jumlah Presentase
1. 1-10 13 65%
2. 11-16 3 15%
3. 19-24 4 20%

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat dari sebagian besar responden yang
berjalan usahanya antara 1-10 tahun sebanyak 13 responden atau sebesar 65%,
responden yang lama berusaha 11-16 tahun sebanyak 3 responden atau sebesar
15%, dan responden yang lama berusaha 19-24 tahun sebanyak 4 responden atau
sebesar 20%. Dari temuan penelitian ini dapat dianalisa bahwa, usaha yang
dijalankan para pengusaha rata-rata antara 1-10 tahun.
4.1.4 Modal Awal Usaha Responden

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, diketahui modal usaha dari
masing-masing pengusaha toko sembako di Kecamtan Rimba Melintang

Kabupaten Rokan Hilir Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.4
Distribusi Responden Menurut Modal Awal Usaha

No Modal Usaha Jumlah Presentase
1. 5.000.000-10.000.000 10 50%
2. 11.000.000-15.000.000 3 15%
3. 16.000.000-20.000.000 4 20%
4, Lebih dari 20.000.000 3 15%

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian

Dari tabel 4.4 diatas diketahui bahwa sebagian responden menjalankan
usahanya menanamkan modal awal usaha Rp 5.000.000-Rp 10.000.000
berjumlah 10 responden atau sebesar 50%, dan modal awal usaha antara Rp
11.000.000-Rp 15.000.000 berjumlah 3 responden atau sebesar 15%, serta modal
awal usaha antara Rp 16.000.000-Rp 20.000.000 berjumlah 4 responden atau
Sebesar 20%, sedangkan modal usaha lebih dari Rp 20.000.000 berjumlah 3
responden atau Sebesar 15%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
usaha toko sembako di Kacamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir
termasuk kedalam jenis usaha mikro karena usaha toko sembako tersebut
memiliki kriteria yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2008.

4.1.5 Status Usaha Responden

Untuk mengetahui status tempat usaha responden dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 4.5
Distribusi Responden Terhadap Status Tempat Usaha
No. Status Tempat Usaha Jumlah Presentase
1. Milik sendiri 16 80%
2. Sewa 4 20%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitan
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Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa responden yang membuka usaha
ditempat milik sendiri sebanyak 16 responden atau sebesar 80%. Sedangkan
responden yang membuka usaha ditempat yang disewa sebanyak 4 responden atau
sebesar 20%.

4.1.6 Respon Responden Terhadap Sistem Pembukuan
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa respon responden terhadap

bidang pembukuan. Dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Distribusi Responden Terhadap Pelatihan Dalam Bidang Pembukuan
No Keterangan Jumlah Presentase
1. Membutuhkan sistem pembukuan 20 100%
2. Tidak membutuhkan sistem - -
pembukuan
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa respon responden yang
membutuhkan sistem pembukuan berjumlah 20 responden atau sebesar 100%.
Dari hasil penelitian dapat dianalisa bahwa rata-rata responden membutuhkan
sistem pembukuan dalam menjalankan usahanya, responden tersebut mengetahui
manfaat adanya sistem pembukuan dalam mengelola usaha. Responden tersebut
beranggapan bahwa sistem pembukuan tidak hanya dibutuhkan pada perusahaan
besar saja, akan tetapi sistem pembukuan juga dibutuhkan oleh pengusaha kecil.
Dengan adanya sistem pembukuan pemilik usaha toko sembako dapat langsung
mengetahui informasi keuangan yang lengkap pada usaha tersebut.
4.1.7 Jumlah Karyawan

Dari hasil penelitian dapat diketahui jumlah karyawan yang bekerja di

masing-masing usaha toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten
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Rokan Hilir dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.7
Distribusi Responden Dirinci Menurut Jumlah Karyawan

No Nama Usaha Jumlah Karyawan
1. Toko Jefri -
2. Toko Ud. Dewi 2
3. Toko Ud. Dewi 2 1
4. Toko Mulyadi Ms -
5. Toko Rizki -
6. Toko Restu {l
7. Toko Jannah -
8. Toko Putri 1A
9. Toko Monalisa 1
10. | Toko Hafis -
11. | Toko ljon -
12. | Toko Dafik 1
13. | Toko Saudah n
14. | Toko Sepuluh Bersaudara

15. | Toko Nasywan 1
16. | Toko Elisma .
17. | Toko Ude Ilham -
18. | Toko Dilisman -
19. | Toko H.Rasyid -
20. | Toko Adri 1

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat pada usaha toko sembako di
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir yang tidak menggunakan
karyawan sebanyak 12 usaha. Sedangkan toko sembako yang mengunanakan 1
karyawan berjumlah 7 usaha dan yang memiliki 2 karyawan berjumlah 1 usaha.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa usaha toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan
Hilir termasuk kedalam jenis usaha mikro karena usaha toko sembako tersebut
memiliki kriteria yang terdapat dalam UU No. 20 tahun 2008 yaitu memiliki

jumlah tenaga kerja kurang dari 10 orang.
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4.1.8 Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa perusahaan pemegang

keuangan yang tidak menggunakan tenaga kasir. Dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel 4.8
Respon responden terhadap pemegang keuangan usaha
No Respon Responden Jumlah Presentase
1. | Menggunakan Tenaga Kasir - -
2. | Tidak Menggunakan Tenaga Kasir 20 100%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian
Dari tabel 4.8 dapat dilihat bahwa semua responden yang berjumlah 20

usaha atau sebesar 100% tidak menggunakan tenaga kasir, hal ini karena usaha
yang mereka jalankan masih berskala kecil sehingga banyak pemilik usaha yang
memutuskan untuk tidak menggunakan tenaga kasir dan lebih memilih untuk
mengurus keuangan usahanya sendiri.
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.2.1 Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran Kas

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini untuk mengetahui respon responden

yang melakukan pencatatan penerimaan kas :

Tabel 4.9
Pencatatan Penerimaan dan Pengeluaran Kas
No Keterangan Jumlah Presentase
1. | Melakukan Pencatatan Penerimaan 20 100%

dan Pengeluaran Kas

2. | Tidak Melakukan Pencatatan - -
penerimaan dan Pengeluaran kas

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian
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Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa responden yang melakukan pencatatan
terhadap penerimaan dan pengeluaran kas berjumlah 20 responden atau sebesar
100%. Responden melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang
diperoleh dari adanya transaksi setiap hasil penjualan pada usaha toko sembako.
Transaksi yang dicatat dalam penerimaan kas meurpakan salah satu informasi
yang sangat diperlukan karena dapat mengetahui pendapatan yang diperoleh.
Sedangkan transaksi yang dicatat oleh usaha toko sembako dalam pengeluaran kas
berupa : gaji karyawan, beban sewa, beban listrik, dan ada juga biaya rumah
tangga.

4.2.2 Piutang

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada usaha toko sembako yang ada di
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir dalam menjalankan
usahanya dapat diketahui bahwa responden tidak melakukan pencatatan terhadap

piutang dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.10
Pencatatan Piutang
No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Melakukan Pencatatan Piutang - -
2. | Tidak Melakukan Pencatatan 20 100%
Piutang
Jumlah 20 100%

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian

Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebanyak 20 responden atau sebesar
100% tidak ada responden yang melakukan pencatatan piutang dikarenakan usaha
toko sembako tidak melakukan penjualan secara kredit karena pengusaha tersebut
tidak ingin menanggung resiko terhadap penagihan hutang yang terlalu banyak

yang akhirnya dapat menimbulkan kerugian. Oleh karena itu dalam menjalankan
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usahanya pengusaha toko sembako hanya melakukan penjualan secara tunai.

4.2.3 Pencatatan Hutang

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, semua responden tidak
pernah melakukan pembelian secara kredit atau berhutang. Sebagaimana dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11
Pencatatan Hutang

No Keterangan Jumlah Persentase
1. Melakukan pencatatan terhadap - -

hutang
2. Tidak melakukan pencatatan 20 100%

terhadap hutang

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa sebanyak 20 responden atau
sebesar 100% tidak melakukan pencatatan terhadap hutang karena pemilik usaha
toko sembako tidak melakukan pembelian secara kredit.

4.2 .4 Pencatatan Persediaan

Dari hasil penelitian, dilihat bahwa semua responden tidak melakukan

pencatatan terhadap persediaan dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.12
Pencatatan Persediaan

No Keterangan Jumlah Presentase
1. | Melakukan pencatatan - -

persediaan
2. | Tidak melakukan pencatatan 20 100%

persediaan

Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penellitian
Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa sebanyak 20 responden atau sebesar

100% tidak melakukan pencatatan terhadap persediaan. Hal ini disebabkan karena
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pengusaha hanya melihat keadaan fisik terhadap persediaan usahanya.
4.2.5 Pencatatan Aset Tetap
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa responden yang

melakukan pencatatan terhadap aset tetap dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.13
Pencatatan Aset Tetap
No. Keterangan Jumlah Persentase (%0)
1 Melakukan pencatatan aset tetap - -
2 Tidak melakukan pencatatan aset tetap 20 100%
Jumlah 20 100%

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan dari tabel 4.13 diketahui bahwa seluruh responden usaha toko

sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir tidak melakukan
pencatatan aset tetap sebanyak 20 responden sebesar 100%. Hal tersebut
dikarenakan responden tidak mengerti manfaat dan tujuan melakukan pencatatan
aset tetap yang bertujuan untuk menjaga nilai aset, dan melakukan penyusutan
atas aset tetap.
4.2.6 Perhitungan Laba Rugi

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui responden yang melakukan

perhitungan laba rugi dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 4.14
Perhitungan Laba Rugi
No Keterangan Jumlah Presentase
1. | Melakukan perhitungan laba rugi 20 100%
2. | Tidak melakukan perhitungan laba - -
rugi
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian
Dari tabel 4.14 dapat diketahui bahwa sebanyak 20 responden atau sebesar

100% yang melakukan perhitungan laba rugi. Pemilik usaha toko sembako
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melakukan perhitungan laba rugi untuk mengetahui bagaimana keuntungan dan
kerugian dari usaha yang dijalani. Adapun biaya yang dimasukkan dalam
perhitungan laba rugi seperti : biaya gaji karyawan, biaya sewa, biaya listrik, dan
biaya-biaya lainnya.
4.2.7 Biaya - Biaya dalam Perhitungan Laba Rugi

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa dalam
perhitungan laba rugi usaha sembako yang dijalankan oleh responden terdapat
biaya-biaya yang dimasukkan dalam perhitungan laba rugi dapat dilihat dari tabel
berikut ini :

Tabel 4.15
Biaya-Biaya dalam Perhitungan Laba Rugi

No. B|a_ya-b|aya Gagn - Ya % Tidak % | Jumlah
perhitungan laba rugi

1 Biaya pembelian barang 20 100% 0 0 20
dagangan

2 Biaya listrik 20 100% 0 0 20

3 Biaya gaji karyawan 8 40% 12 60% 20

4 Biaya sewa 4 20% 16 80% 20

5 Biaya transportasi 6 30% 14 70% 20

6 Biaya kebersihan S 15% L7 85% 20

7 Biaya uang makan 15 75% ) 25% 20

8 Biaya uang jajan / rumah 20 100% 0 0 20
tangga

9 Biaya uang arisan 1 5% 19 95% 20

10 | Biaya kredit motor 1 5% 19 95% 20

Sumber : Data Dari Hasil Penelitian

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa responden melakukan pencatatan
biaya-biaya yang dimasukkan dalam perhitungan laba rugi seperti biaya barang
pembelian barang dagangan berjumlah 20 responden atau sebesar 100%.
Sedangkan untuk pencatatan terhadap biaya listrik berjumlah 20 responden atau

sebesar 100%. Selanjutnya responden yang melakukan pencatatan biaya gaji
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karyawan berjumlah 8 responden atau sebesar 40% dan yang tidak melakukan
pencatatan biaya gaji karyawan sebesar 12 responden atau sebesar 60%.
Kemudian responden yang melakukan pencatatan terhadap biaya sewa berjumlah
4 responden atau sebesar 20% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap
sewa berjumlah 16 responden atau sebesar 80%. Responden yang melakukan
pencatatan biaya transportasi berjumlah 6 responden atau sebesar 30% dan yang
tidak melakukan pencatatan terhadap biaya transportasi berjumlah 14 responden
atau sebesar 70%.

Selanjutnya responden yang melakukan pencatatan biaya kebersihan
berjumlah 3 responden atau sebesar 15% dan yang tidak melakukan pencatatan
biaya kebersihan 17 responden atau sebesar 85%. Kemudian responden yang
melakukan pencatatan biaya uang makan berjumlah 15 responden atau sebesar
75% dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya uang makan berjumlah
5 responden atau sebesar 25%. Selanjutnya responden yang melakukan pencatatan
terhadap biaya rumah tangga berjumlah 20 responden atau sebesar 100%.
Responden yang melakukan pencatatan biaya uang arisan berjumlah 1 responden
dan yang tidak melakukan pencatatan biaya uang arisan berjumlah 19 responden
atau sebesar 95%. Kemudian responden yang melakukan pencatatan biaya kredit
motor berjumlah 1 responden atau sebesar 5% dan yang tidak melakukan
pencatatan biaya kredit motor berjumlah 19 responden atau sebesar 95%.

Dapat disimpulkan bahwa responden usaha toko sembako di Kecamatan
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir tidak melakukan pemisahan antara

keperluan usaha dengan keperluan pribadi.
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4.2.8 Periode Perhitungan Laba Rugi
Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa ada beberapa
periode perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh responden dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.16
Periode Perhitungan Laba Rugi
No Keterangan Jumlah Presentase
1. | Perhari 2 10%
2. | Perbulan 18 90%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Dari Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.16 diatas yang melakukan periode perhitungan laba
rugi perhari sebanyak 2 responden atau sebesar 10%, sedangkan responden yang
melakukan perhitungan laba rugi perbulan sebanyak 18 responden atau 90%.
4.3 Analisis Konsep-Konsep Dasar Akuntansi
4.3.1 Konsep Kesatuan Usaha

Konsep kesatuan usaha merupakan konsep yang membatasi transaksi
bisnis dari transaksi non bisnis. Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan
bahwa tidak semua pengusaha toko sembako Di Kecamatan Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir memisahkan antara pengeluaran usaha dan pengeluaran
pribadi. Dari tabel 4.16 diketahui bahwa responden usaha toko sembako di
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir tidak melakukan pemisahan
keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Hal tersebut mengakibatkan
perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh usaha toko sembako menjadi semakin

besar untuk biaya pengeluarannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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usaha toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir
belum menerapkan konsep kesatuan usaha..
4.3.2 Dasar Pencatatan

Ada dua dasar pencatatan dalam akuntansi, yaitu dasar kas dan dasar akrual.
Dasar kas merupakan transaksi dengan penerimaan dan penarikan diakui atau
dicatat pada saat kas diterima atau ditarik. Sedangkan dasar akrual dicatat dan
diakui pada saat terjadinya transaksi, tanpa melihat apakah kas telah diterima atau
telah dibayarkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa dasar pencatatan yang
digunakan oleh usaha toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang adalah dasar
kas karena usaha toko sembako melakukan pencatatan penerimaan dan
pengeluaran kas pada saat terjadinya transaksi. Dapat dilihat dari tabel 4.9
mengenai respon responden terhadap pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas.
4.3.3 Konsep Periode Waktu

Periode waktu adalah posisi keuangan atau hasil usaha dan perubahannya
harus dilaporkan secara berskala seperti perminggu, perbulan, dan pertahun.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai periode perhitungan laba
rugi terdapat 20 responden atau sebesar 100% yang melakukan perhitungan laba
rugi. Dari tabel 4.14 diketahui bahwa sebagian besar usaha toko sembako
melakukan perhitungan laba rugi sebulan sekali berjumlah 18 responden atau
sebesar 90% dan yang melakukan perhitungan laba rugi perhari berjumlah 2
responden atau sebesar 10%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa responden usaha toko
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sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir yang sesuai
dengan konsep periode waktu berjumlah 18 responden sedangkan yang tidak
sesuai dengan konsep periode waktu berjumlah 2 responden.
4.3.4 Konsep Kesinambungan
Konsep kesinambungan adalah konsep yang menganggap bahwa kesatuan

usaha yang dijalankan akan terus beroperasi dalam jangka waktu yang lama. Dari
tabel 4.13 diperoleh informasi bahwa dari 20 resmponden atau sebesar 100% tidak
ada yang melakukan pencatatan terhadap aset tetap, mereka beranggapan bahwa
bangunan yang digunakan akan bertahan dalam jangka waktu yang lama sehingga
tidak diperlukan pencatatan unuk mengetahui biaya penyusutan. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa responden usaha toko sembako di Kecamatan
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir belum menerapkan konsep
kesinambungan.
4.3.5 Konsep Penandingan

Konsep penandingan adalah dimana semua pendapatan yang dihasilkan
harus dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
keuntungan dari pendapatan selama periode waktu tertentu. Dari hasil penelitian
yang dilakukan dalam membuat laba rugi pengusaha toko sembako melakukan
perhitungan yaitu dengan melihat pendapatan yang diperoleh dari penjualan
kemudian dikurangi dengan pengeluaran yang telah dicatat. Dari tabel 4.15
dikatehaui bahwa untuk perhitungan konsep penandingan perhitungan yang benar
dilakukan sebulan sekali seperti memperhitungkan biaya gaji karyawan, biaya

listrik, biaya sewa dan biaya lainnya yang dibayar bulanan. Dengan demikian
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dapat disimpulkan bahwa usaha toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang

Kabupaten Rokan Hilir belum menerapkan konsep penandingan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di
bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis menarik kesimpulan dan
mengemukakan beberapa saran untuk dapat memberikan masukan sebagai
pengembangan usaha toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten
Rokan Hilir.
5.1 Kesimpulan

1. Konsep dasar akuntansi yang diterapkan tidak sesuai dengan konsep
kesatuan usaha dikarenakan pengusaaha toko sembako di Kecamatan
Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir masih menggabungkan antara
keperluan usaha dengan keperluan pribadi.

2. Dasar pencatatan yang diterapkan oleh usaha toko sembako
menggunakan dasar kas yaitu kas diakui atau dicatat pada saat kas
diterima atau dikeluarkan.

3. Konsep dasar akuntansi yang diterapkan oleh usaha toko sembako yang
sesuai dengan konsep periode waktu berjumlah 18 responden yang
melakukan perhitungan laba rugi berbulan. Sedangkan yang tidak sesuai
dengan konsep periode waktu berjumlah 2 responden yang melakukan
perhitungan laba rugi perhai.

4. Konsep dasar akuntansi yang diterapkan tidak sesuai dengan konsep
kesinambungan karena semua usaha toko sembako di Kecamatan Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir tidak melakukan pencatatan dan
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perhitungan biaya penyusutan terhadap aset tetap.
5. Konsep dasar akuntansi yang diterapkan tidak sesuai dengan konsep
penandingan karena belum semua biaya diperhitungkan dalam

perhitungan laba rugi.

Saran

1. Pengusaha toko sembako hendaknya menerapkan konsep kesatuan usaha
dengan memisahkan pengeluaran usaha dengan pengeluaran pribadi.

2. Seharusnya usaha toko sembako di Kecamatan Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir melakukan perhitungan laba rugi secara perbulan
atau pertahun agar dapat diketahui laba yang sebenarnya dalam periode
tertentu dan sesuai dengan konsep dasar akuntansi.

3. Seharusnya pengusah usaha toko sembako di Kecamatan Rimba
Melintang Kabupaten Rokan Hilir menerapkan konsep penandingan
karena dengan menerapkan konsep ini pengusaha toko sembako dapat
menandingkan antara seluruh pendapatan yang diterima dengan seluruh
beban-beban yang dikeluarkan.

Untuk mengembangkan peneliti, diharapkan mampu mengidentifikasi
tujuan keuangan dalam aplikasi keuangan untuk usaha kecil dan
menengah(UMKM).

Seharusnya dalam penerapan akuntansi pada usaha toko sembako di
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir harus sesuai

dengan konsep-konsep dasar akuntansi.
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6. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga penulis

berharap ada peneliti selanjutnya agar lebih memantapkan melakukan

penelitian selanjutnya.
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